BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel

dan Cu2+, sedangkan variabel tetap adalah konsentrasi Cu® dan Cu®". Variabel
B i

Variabel yang berubah adalah konsentrasi Fe™* yang menginterferensi Cu*

yang di nilat adalah absorbansinya.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

a.

b.

f

B.

timbangan elektrik
labu takar

gelas beaker
pengaduk

gelas ukur

pipet tetes

instrumen Spekirofotometer Serapan Atom Perkin Elmer

3.2.2 Bahan

a.

b.

CuCl

CuCl,. 2H,0
FeCls, 6H,0
HCI

akuades

10




11

3.3 Proses Kerja

Pembuatan larutan standar Cu’ 100 ppm dengan cara 155,91 mg CuCl
ditambahkan iJeberapa tetes HCJ, kemudian dilarutkan dalam akuades 1 L.
Pembuatan larutan standar Cu®* 100 ppm dengan cara melarutkan 268,50 mg
CuCly. 2H,0 dalam akuades 1 L. Masing-masing larutan standar Cu* dan Cu**
dibuat lima sampel dengan konsentrasi 1-5 ppm, kemudian diukur absorbansinya
dengan Spektrofotometri Serapan Atom pada A = 324,7 nm untuk mendapatkan
kurva standar. Pembuatan larutan Fe™ 1000 ppm dengan cara melarutkan
4830,36 mg FeCls, 61-130 dalam akuades 1 L.

Pembuatan larutan Cu’ 5 ppm  yang ‘ditambah dengan variasi konsentrasi
Fe** 20, 40, 60, 80, 100 dan 150 ppm, kemudian diukur absorbansinya dengan
Spektrofotometrt Serapan Atom pada A = 324,7 nm. Pembuatan larutan CuZ* yang
ditambah dengan variasi konsentrasi Fe™* 20, 40, 60, 80, 100, 150, 200 dan
400 ppm, kemudian diukur absorbansinya dengan Spekirofotometri Serapan Atom

pada A =324,7 nm.






